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PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan global yang semakin ketat, kebutuhan akan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang unggul menjadi krusial, terutama bagi lulusan 

perguruan tinggi yang hendak memasuki dunia kerja. Perkuliahan memang 

memberikan landasan teoritis dan keterampilan dasar, namun keberhasilan dalam 

dunia profesional sangat ditentukan oleh upaya individu dalam mengembangkan 

pengetahuan praktis, memperluas jejaring, serta meningkatkan kemampuan 

adaptasi dan ketangguhan mental (Junaidah, 2021). Salah satu bentuk 

pengembangan tersebut adalah melalui pemahaman dan kesiapan terhadap profesi 

yang akan dijalani, termasuk profesi di bidang tata kecantikan.  

Profesi merupakan suatu bidang pekerjaan yang membutuhkan penguasaan 

ilmu dan keterampilan khusus yang diperoleh melalui pelatihan atau pendidikan 

formal (Wahyuni, 2019; Palupi, 2014). Dalam konteks tata kecantikan, profesi 
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Dalam era persaingan global, kebutuhan akan sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul menjadi sangat penting, termasuk bagi 

lulusan program studi Tata Rias yang hendak berkarir di industri 

kecantikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara minat mahasiswa Tata Rias terhadap profesi penata rambut 

dengan hasil belajar pada mata kuliah bidang rambut. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa angkatan 2021 Program 

Studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta yang telah 

menempuh mata kuliah terkait, dengan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui nilai akademik dan kuesioner minat berskala 

Likert. Instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi Product 

Moment dan reliabilitasnya dengan Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan uji korelasi Spearman menunjukan bahwa 

terdapat korelasi yang sangat rendah serta tidak signifikan antara minat 

mahasiswa terhadap profesi penata rambut dengan hasil belajar bidang 

rambut. Selanjutnya diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.015 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.929. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat lemah, dan tidak signifikan secara statistik 

antara kedua variabel tersebut. 

Kata Kunci: Minat Mahasiswa, Profesi Penata Rambut, Hasil Belajar, Tata Rias 
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penata rambut (hair stylist) menjadi salah satu bidang yang menuntut penguasaan 

teknik, kreativitas, serta keterampilan interpersonal. Seorang penata rambut tidak 

hanya dituntut memiliki kemampuan teknis dalam memotong dan menata rambut, 

tetapi juga harus mampu memahami preferensi pelanggan dan mengikuti tren gaya 

rambut yang terus berkembang (Githa dalam Palupi, 2014). Gaya rambut seperti 

beach wave, messy bun, high ponytail, hingga twist merupakan contoh dari variasi 

tatanan rambut yang kini diminati masyarakat (Rostamailis et al., 2008). 

Profesi penata rambut dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal 

maupun informal. Universitas Negeri Jakarta (UNJ), melalui Program Studi 

Pendidikan Tata Rias, telah berupaya mencetak lulusan yang tidak hanya siap 

menjadi pendidik di SMK atau lembaga pelatihan kecantikan, tetapi juga sebagai 

profesional di industri kecantikan (Soeprijanto et al., 2021). Namun demikian, 

fenomena yang menarik terjadi di kalangan mahasiswa program studi tersebut, di 

mana sebagian besar lebih tertarik untuk menjadi makeup artist dibandingkan 

menjadi hair stylist (Azalia & Hasyim, 2021). Padahal, kedua profesi ini memiliki 

hubungan yang erat dan saling melengkapi dalam menciptakan tampilan estetika 

secara menyeluruh. 

Sayangnya, profesi penata rambut kerap kali dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat, dianggap sebagai pekerjaan yang tidak memerlukan keahlian khusus, 

dan kurang bergengsi (Anggrianti, 2021). Stereotip negatif ini berpotensi 

memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih profesi tersebut sebagai jalur karier, 

meskipun telah menempuh pendidikan yang relevan. Berdasarkan survei 

pendahuluan terhadap 20 mahasiswa Pendidikan Tata Rias UNJ, ditemukan bahwa 

hanya 8 mahasiswa yang berminat menjadi hair stylist, sementara 12 lainnya lebih 

memilih profesi makeup artist, meskipun mereka telah mengikuti mata kuliah di 

bidang rambut dan rias wajah. 

Fenomena ini menjadi latar belakang penting bagi peneliti untuk menggali 

lebih dalam mengenai rendahnya minat mahasiswa terhadap profesi penata rambut. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul "Hubungan Minat 

Mahasiswa Tata Rias pada Profesi Penata Rambut dengan Hasil Belajar Mata 

Kuliah Bidang Rambut." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan strategi peningkatan minat dan kesiapan mahasiswa dalam 

menggeluti profesi penata rambut sebagai bagian penting dari industri kecantikan 

yang terus berkembang. 

Minat Mahasiswa Tata Rias 

Minat merupakan faktor kritis dalam pembelajaran karena berperan sebagai 

motivator intrinsik yang mendorong keterlibatan aktif individu (Nashihah, 2020; 

Julfa, 2020). Menurut Meity (dalam Astari, 2020), minat tidak hanya memengaruhi 

perilaku tetapi juga menentukan kesukarelaan individu dalam berpartisipasi. 

Shalahudin (dalam Julfa, 2020) menambahkan bahwa minat mengandung unsur 

emosional, sehingga berkaitan erat dengan sikap dan motivasi. 

Karakteristik minat bersifat dinamis, dipengaruhi oleh faktor internal 

(motivasi, kebutuhan) dan eksternal (lingkungan sosial, budaya, media) (Ramdani 

dalam Astari, 2020; Hurlock dalam Fatihuridlo, 2021). Crow dan Crow (dalam 

Fatihuridlo, 2021) mengklasifikasikan faktor pembentuk minat menjadi: 

1. Internal: Dorongan kognitif (rasa ingin tahu). 

2. Lingkungan Sosial: Pengaruh status sosial dan teman sebaya. 
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3. Emosional: Perasaan senang atau tidak senang terhadap aktivitas. 

Susanto (dalam Fatihuridlo, 2021) memperluas faktor tersebut dengan peran 

keluarga, guru, sarana prasarana, dan media massa. Sementara Sadirman (dalam 

Juwita, 2019) membedakan minat menjadi intrinsik (dorongan internal) dan 

ekstrinsik (rangsangan eksternal). 

Profesi Penata Rambut 

Profesi penata rambut (hair stylist) memerlukan keahlian teknis dan 

pengetahuan teoritis (Sudarwam Danim dalam Nurjanah, 2021). Palupi (2014) dan 

Sabtari (2020) menekankan bahwa profesi ini mencakup kreativitas, pemahaman 

anatomi rambut, dan kemampuan berinteraksi dengan klien. 

Etika profesional dalam tata rambut meliputi: kerahasiaan klien, kejujuran, 

kebersihan, dan kesinambungan pelatihan (Rostamilis et al., 2008). Proses penataan 

rambut melibatkan tahapan: analisis karakteristik klien, desain, pertimbangan 

kondisi rambut, dan aplikasi teknik (Rostamilis et al., 2008). 

Hasil Belajar Mata Kuliah Bidang Rambut 

Hasil belajar didefinisikan sebagai perubahan perilaku mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom dalam Shabrina, 2017). Purwanto 

(dalam Sasmi et al., 2017) menyatakan bahwa hasil belajar terwujud melalui 

penguasaan materi, sementara Sudjana (dalam Shintalasmi, 2012) menekankan 

pada evaluasi proses belajar-mengajar. 

Klasifikasi hasil belajar menurut Hamzah B. Uno (dalam Asmuliadi, 2016): 

1. Keefektifan: Pencapaian tujuan pembelajaran. 

2. Efisiensi: Optimalisasi sumber daya. 

3. Daya Tarik: Ketertarikan siswa untuk terus belajar. 

Dalam konteks mata kuliah tata rambut, kurikulum dirancang untuk 

mengintegrasikan teori (anatomi rambut, tren fashion) dan praktik (pemotongan, 

pewarnaan) (Putri Rania Larasati, 2021). Contoh mata kuliah di Program Studi Tata 

Rias UNJ meliputi: Ilmu Kesehatan Rambut, Pangkas Rambut, dan Sanggul 

Tradisional (Soeprijanto et al., 2021). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Tata Rias angkatan 2021 yang telah 

mengikuti mata kuliah bidang rambut. Sampel sebanyak 39 mahasiswa dipilih 

secara purposive. Instrumen penelitian berupa angket tertutup menggunakan skala 

Likert 1-5 untuk mengukur minat, serta dokumentasi nilai sebagai data hasil belajar. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap instrumen minat. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Spearman melalui bantuan SPSS 23. 

Analisis data meliputi: (1) statistik deskriptif (mean, modus, median, 

simpangan baku), (2) uji prasyarat analisis (normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov dan linieritas dengan F-test), serta (3) uji hipotesis menggunakan korelasi 

Pearson. Hipotesis diuji dengan signifikansi α = 0.05, dimana H₀ ditolak jika r-

hitung ≥ r-tabel, menunjukkan adanya hubungan antara variabel. Kekuatan 

hubungan diinterpretasikan berdasarkan kriteria Sugiyono (2019) mulai dari sangat 

rendah (0.00-0.199) hingga sangat kuat (0.80-1.00). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat dan dapat 

diandalkan kuesioner untuk mengukur variabel yang dituju.  Skor faktor, yang 

merupakan total dari semua item yang termasuk dalam satu faktor, dapat 

dibandingkan dengan skor total faktor, yang merupakan total dari faktor tersebut. 

Ini adalah salah satu cara untuk menilai validitas faktor. 

Tabel 1.1 

Uji Validitas 

Indikator Perbandingan Rh dengan Rt Status 

X1 0,511 > 0,433 Valid 

X2 0,614 > 0,433 Valid 

X3 0,498 > 0,433 Valid 

X4 0,054 < 0,433 Invalid 

X5 0,721 > 0,433 Valid 

X6 0,675 > 0,433 Valid 

X7 0,265 < 0,433 Invalid 

X8 0,715 > 0,433 Valid 

X9 0,226 < 0,433 Invalid 

X10 0,399 < 0,433 Invalid 

X11 0,648 > 0,433 Valid 

X12 0,771 > 0,433 Valid 

X13 0,590 > 0,433 Valid 

X14 0,816 > 0,433 Valid 

X15 0,652 > 0,433 Valid 

X16 0,309 < 0,433 Invalid 

X17 0,754 > 0,433 Valid 

X18 0,737 > 0,433 Valid 

X19 0,666 > 0,433 Valid 

X20 0,687 > 0,433 Valid 

X21 0,514 > 0,433 Valid 

X22 0,606 > 0,433 Valid 

X23 0,841 > 0,433 Valid 

X24 0,309 < 0,433 Invalid 

X25 0,571 > 0,433 Valid 

X26 0,793 > 0,433 Valid 

X27 0,570 > 0,433 Valid 

X28 0,792 > 0,433 Valid 

X29 0,321 < 0,433 Invalid 

X30 0,461 > 0,433 Valid 

X31 0,699 > 0,433 Valid 
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*N=21 

Hasil analisis Uji Validitas di atas adalah sebagai berikut: 

• Total indikator: 38 item (X1 sampai X38) 

• Rt (r tabel): 0,433 

• Kriteria: 

• Jika Rh > Rt → Valid 

• Jika Rh < Rt → Invalid 

Ringkasan Hasil 

Keterangan  Jumlah 

Item Valid 28 

Item Tidak Valid 10 

Analisis: 

• Kualitas Instrumen: 

• Dengan 28 dari 38 item valid, maka sekitar 73,7% item dapat dianggap mampu 

mengukur konstruk atau variabel yang dituju. 

• Sebanyak 10 item (26,3%) tidak valid, yang berarti butir-butir tersebut tidak 

berkorelasi signifikan dengan skor total, dan tidak representatif terhadap 

konstruk. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

minat mahasiswa Tata Rias terhadap profesi penata rambut dengan hasil belajar 

mata kuliah bidang rambut. Minat bukan satu-satunya faktor penentu hasil belajar. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain seperti motivasi 

belajar, kebiasaan belajar, dan dukungan pembelajaran dari dosen atau fasilitas 

praktik. 

Saran 

1. Bagi Dosen dan Pengelola Program Studi: Perlu dilakukan upaya strategis 

untuk menumbuhkan minat mahasiswa terhadap profesi penata rambut 

melalui pendekatan pembelajaran yang lebih aplikatif, inspiratif, dan 

relevan dengan tren industri kecantikan. Kegiatan praktikum berbasis 

proyek nyata, kunjungan industri, dan menghadirkan praktisi sukses di 

bidang hair styling dapat menjadi alternatif. 

2. Bagi Mahasiswa: Disarankan untuk lebih terbuka dalam mengeksplorasi 

berbagai peluang profesi di industri kecantikan, termasuk bidang tata 

X32 0,418 < 0,433 Invalid 

X33 0,672 > 0,433 Valid 

X34 0,687 > 0,433 Valid 

X35 0,750 > 0,433 Valid 

X36 0,241 < 0,433 Invalid 

X37 0,710 > 0,433 Valid 

X38 0,407 < 0,433 Invalid 
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rambut, serta memaksimalkan proses belajar baik teori maupun praktik agar 

memiliki kesiapan profesional yang lebih komprehensif. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan: Perlu adanya penguatan kurikulum, fasilitas 

praktik, dan bimbingan karier agar mahasiswa memiliki pemahaman yang 

seimbang mengenai semua profesi di bidang kecantikan. Kampanye untuk 

menghapus stereotip negatif terhadap profesi penata rambut juga perlu 

dilakukan secara konsisten. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan untuk memperluas lingkup 

penelitian dengan mempertimbangkan variabel lain seperti persepsi 

masyarakat, pengaruh lingkungan keluarga, dan faktor ekonomi dalam 

pembentukan minat mahasiswa terhadap profesi tertentu. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Terbatas: Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa 

angkatan 2021 di satu program studi, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi 

untuk seluruh mahasiswa Tata Rias di Indonesia. 

2. Jumlah Sampel Relatif Kecil: Dengan jumlah populasi hanya 41 mahasiswa, 

analisis statistik yang dilakukan memiliki keterbatasan dalam daya generalisasi 

serta kekuatan uji korelasi. 

3. Pendekatan Kuantitatif: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

sehingga tidak menggali lebih dalam aspek-aspek psikologis atau sosial yang 

mungkin memengaruhi minat mahasiswa secara subjektif. Penelitian lanjutan 

dengan pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif. 
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